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SARI 

 

 

Wicaksono, Agung. 2013. “Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Metode Tutor 

Sebaya dalam Pembelajaran Seni Musik  di SMP Negeri 1 Larangan 

Brebes. Skripsi. Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Moh. Mutaqqin, 

M.Hum., Pembimbing II: Drs. Eko Raharjo, M.Hum. 

 

Kata Kunci :persepsi, tutor sebaya 

 

 Pada mata pelajaran Seni Musik  yang sebagian besar materinya berisi 

penyajian deskriptif, biasanya metode yang digunakan oleh guru adalah metode 

ceramah. Guru dalam melaksanakan pembelajaran seni music ini menularkan 

pengetahuan dan informasi dengan menggunakan lisan. Dari hal ini dapat dilihat 

bahwa keaktifan siswa kurang berperan, sehingga untuk berpikir kreatif pun siswa 

mengalami hambatan, selain itu metode ceramah ini menimbulkan  rasa bosan 

pada siswa, sehingga metode ini dirasa kurang efektif. Oleh karena itu dalam 

proses belajar mengajar perlu adanya pendekatan pembelajaran yang  lebih efektif 

mampu menciptakan suasana lebih mengaktifkan siswa khususnya pada mata 

pelajaran Seni Musik. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah persepsi siswa terhadap penggunaan metode tutor sebaya dalam 

pembelajaran Seni Musik di Kelas VIII SMP Negeri 1 Larangan Brebes? 

 Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Variabel penelitian 

adalah variable persepsi terhadap penggunaan metode tutor sebaya. Teknik 

pengumpulan data dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 siswa yang disurvey terdapat 

10 siswa (25%) memiliki persepsi metode tutor sebaya dengan kriteria Sangat 

Setuju, 21 siswa (52,5%) memiliki persepsi dengan kriteria Setuju, 5 siswa 

(12,5%) memiliki persepsi dengan kriteria Cukup Setuju, 2 siswa (5%) memiliki 

persepsi dengan kriteria Kurang Setuju, dan 2 siswa 5%) memiliki persepsi 

dengan kriteria Tidak Setuju. Simpulan penelitian ini adalah sebagian besar di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Larangan Brebes ada 21 dari 40 siswa (52,5%) termasuk 

dalam kategori Setuju.  

Saran yang diajukan peneliti adalah : (1) siswa hendaknya dapat 

memberikan balikan yang positif terhadap penggunaan metode tutor sebaya di 

kelas dan guru mau menerima masukan tentang penerapan metode tersebut dalam 

kelas sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien, 

(2) penerapan metode tutor sebaya sebaiknya ditingkatkan terus menerus 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan teknologi agar proses pembelajaran 

menjadi aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
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ABSTRACT 

 

Wicaksono, Agung. 2013. Student  Perceptions of Using Peer Tutors Method 

within Musical Arts Learning in SMP Negeri 1 Larangan Brebes. Final 

Project. Sendratasik  Department, Arts and Language Faculty. Semarang 

State University. Advisor I: Drs. Moh. Mutaqqin, M.Hum., Advisor II:  

Drs. Eko Raharjo, M.Hum.  

 

Keywords : perception, peer tutors 

 

 The problems studied in this research is How the perception of students 

toward the use of peer tutors in learning Musical Arts in Class VIII SMP Negeri 1 

Larangan Brebes? 

Research using quantitative descriptive methods. The research variables 

are variable perceptions of the use of peer tutoring methods. With the 

questionnaire data collection techniques and documentation. Analysis using 

descriptive analysis. 

The results showed that of the 40 students surveyed, there are 2 students 

(5%) were included in the criteria very good, there were 13 students (32.5%) had 

levels with good criteria, there are 4 students (10%) had levels with plenty criteria, 

there were 16 students (40%) had a deficient criteria, and there are 5 students 

(12.5%) had levels with bad criteria.  

Conclusions This study is the perception of students toward the use of 

peer tutors in learning the art of music in eighth grade SMP Negeri 1 Larangan 

Brebes included in good categories.  

 Suggestions proposed research are: (1) students should be able to provide 

positive feedback on the use of peer tutors in the classroom and teachers would 

receive feedback about the application of these methods in the classroom so that 

learning can take place more effectively and efficiently, (2) the application of the 

method tutor peer level should continue to follow the development of science 

technology for the learning process to be active, creative, and fun.         
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar adalah  

proses pokok yang harus dilalui oleh seorang pendidik atau guru. Berhasil 

tidaknya suatu tujuan pendidikan bergantung kepada bagaimana proses belajar 

mengajar dirancang dan disajikan.  

Tenaga kependidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam  

penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan  

mengajar, melatih, mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan  

teknis dalam bidang pendidikan. Salah satu unsur tenaga kependidikan adalah  

tenaga pengajar yang tugas utamanya adalah mengajar. Karena tugasnya  

mengajar, maka dia harus mempunyai wewenang mengajar berdasarkan  

kualifikasi sebagai tenaga pengajar/guru. (Hamalik, 2007:91) 

Pada mata pelajaran Seni Musik  yang sebagian besar materinya berisi  

penyajian deskriptif, biasanya metode yang digunakan oleh guru adalah metode  

ceramah. Guru dalam melaksanakan pembelajaran seni musik ini menularkan  

pengetahuan dan informasi dengan menggunakan lisan. Dari hal ini dapat  dilihat 

bahwa keaktifan siswa kurang berperan, sehingga untuk berpikir kreatif pun siswa 

mengalami hambatan, selain itu metode ceramah ini menimbulkan  rasa bosan 

pada siswa, sehingga metode ini dirasa kurang efektif. Oleh karena  itu dalam 

proses belajar mengajar perlu adanya pendekatan pembelajaran yang  lebih efektif  
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mampu menciptakan suasana  lebih mengaktifkan siswa khususnya pada mata 

pelajaran Seni Musik.  

SMP Negeri 1 Larangan Brebes adalah salah satu sekolah negeri dengan  

status terakreditasi A. Jika dilihat dari siswa, kebanyakan siswa SMP Negeri 1 

Larangan Brebes bukan orang asli daerah Kota Kabupaten Kendal melainkan dari 

kecamatan-kecamatan di kabupaten Kendal.  

Sekilas jika dilihat banyak sekali permasalahan yang dialami siswa.  

Misalnya, siswa mengantuk saat pelajaran, hal ini dikarenakan banyaknya  

kegiatan di pondok pesantren, siswa harus mengikuti sekolah diniyah di pagi  hari 

dan sekolah umum di siang hari.  kita ketahui sendiri bahwa siang hari  

sebenarnya bukan waktu yang tepat untuk menerima pelajaran, karena  

konsentrasi siswa sudah berkurang diwaktu siang hari. Selain mengantuk saat 

menerima pelajaran, siswa juga mempunyai prestasi hasil belajar yang kurang, 

jika dilihat dari daftar niali yang dihasilkan. Sedikit sekali minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran, hal ini dapat terlihat dari keadaan siswa saat menerima 

pelajaran banyak yang berbicara sendiri, bahkan terkadang mereka diam saja 

tanpa memperhatikan guru.   

Selain itu jarang sekali siswa yang  mau bertanya saat kegian belajar 

mengajar, di tambah jumlah siswa yang cukup banyak.kurang lebih 40 siswa 

sehingga sulit bagi guru agar semua siswa memenuhi ketuntasan belajar  

semuanya. hal tersebut yaitu mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 

mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran 

(Mulyasa, 2006:99).   
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam pokok bahasan ini perlu diberikan 

metode lain dalam penyampaian materi pelajarannya yaitu dengan  menggunakan 

metode tutor sebaya yang mana metode ini di lakukan dengan  cara 

memberdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap tinggi,  siswa 

tersebut mengajarkan materi kepada teman-temannya yang belum paham sehingga 

memenuhi ketuntasan belajar semuanya. hal tersebut yaitu mampu menyelesaikan, 

menguasai kompetensi Menurut standar kompetensi SMP/MTs, pokok bahasan 

dalam Pendidikan Seni Musik diberikan pada kelas VIII  semester II. Untuk itulah 

peneliti mengambil sampel kelas VIII A SMP Negeri 1 Larangan Brebes. Hal 

tersebut  dilihat dari  hasil belajar para siswa yang belum memuaskan. Hal ini 

dapat didukung oleh hasil nilai rapot siswa terhadap pelajaran (khususnya dalam 

pembelajaran Seni Musik) sangat  rendah di bandingkan dengan pelajaran yang 

lain, adapun penyebab pada umumnya terletak pada metodenya kurang pas 

(sesuai) sehingga anak-anak jenuh mengikuti pelajaran  khususnya pembelajaran 

Seni Musik yang ditemui selama ini sangat membosankan dan masih menekankan 

pada tuntutan kurikulum dan penyampaian tekstual semata dari pada 

mengembangkan kemampuan belajar dan membangun individu. Kondisi ini tidak 

akan menumbuh kembangkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa seperti yang 

diharapkan.  

Dalam kelas tutor sebaya, tugas guru adalah sebagai fasilitator,  mediator, 

director-motivator, dan evaluator. Di samping itu, guru juga  berperan dalam 

menyediakan sarana pembelajaran, agar suasana belajar tidak  monoton dan 
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membosankan. Dengan kreativitasnya, sang guru dapat mengatasi keterbatasan 

sarana, sehingga proses belajar mengajar tidak terhambat. (Hamalik, 2007:63) 

Sekarang ini berkembang model-model pembelajaran  dimaksudkan untuk 

lebih memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif belajar. Dapat 

juga dikatakan model-model tersebut untuk mengupayakan agar pembelajaran 

yang terpusat pada guru (teacher oriented) berubah menjadi terpusat kepada siswa 

(student oriented).   

Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengatasi  

kendala-kendala di atas adalah model pembelajaran teman sebaya (model  

pembelajaran tutor sebaya). Kita tahu bahwa dalam kenyataannya, anak yang 

belajar dari anak-anak lain yang memiliki status dan umur yang sama, kematangan 

/ harga diri yang tidak jauh berbeda, maka dia tidak akan merasa begitu terpaksa 

untuk menerima ide-ide dan sikap-sikap dari „guru-guru‟nya tersebut. Sebab 

„guru-guru‟nya, yaitu teman sebayanya itu, tidaklah begitu lebih bijaksana dan 

berpengalaman dari padanya. Anak relatif bebas bersikap dan berpikir, anak relatif 

bebas memilih perilaku yang dapat diterima / tidak diterima oleh teman-teman 

sebayanya. Anak bebas mencari hubungan yang bersifat pribadi dan bebas pula 

menguji dirinya dengan teman-teman lain.  

Dengan perasaan „bebas‟ yang dimiliki itu maka diharapkan anak dapat 

lebih aktif dalam berkomunikasi, sehingga dapat mempermudah mereka dalam 

memahami konsep / materi yang sedang diajarkan oleh guru.  Dengan demikian 

penggunaan model pembelajaran tutor sebaya ini  selain dapat meningkatkan 

kecakapan siswa dalam berkomunikasi juga dapat  memberi solusi kepada siswa 
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dalam memahami suatu konsep mata pelajaran  sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka.  

Pembelajaran tutor sebaya dapat dilakukan di berbagai tingkatan  

pendidikan dan tanpa terbatas pada pokok bahasan tertentu, sehingga dalam  

setiap jenjang pendidikan dapat diterapkan model pembelajaran tutor sebaya tanpa 

harus terpancang pada suatu pokok bahasan tertentu. Pembelajaran tutor sebaya  

adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. 

Pembelajaran tutor sebaya  merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa 

sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya  berbeda. Dalam 

pembelajaran, setiap siswa harus bekerja sama dan saling  membantu dalam 

memahami materi pelajaran. Sehingga pada pembelajaran  tutor sebaya  ini belajar 

dikatakan belum selesai apabila salah satu teman  dalam kelompoknya belum 

menguasai materi pelajaran.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pembelajaran 

Seni Musik dengan pendekatan pembelajaran tutor sebaya. Dengan bedasarkan 

pada uraian di atas maka peneliti mengambil judul: Persepsi Siswa terhadap 

Penggunaan Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Seni Musik di SMP 

Negeri 1 Larangan Brebes.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa  permasalahan 

yang menurut peneliti perlu untuk diteliti, permasalahan-permasalahan tersebut 

adalah sebagai berikut: ”Bagaimanakah persepsi siswa terhadap penggunaan 
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metode tutor sebaya  dalam pembelajaran Seni Musik di Kelas VIII SMP Negeri 1 

Larangan Brebes?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan peneliti di atas,  maka 

beberapa tujuannya adalah: untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

penggunaan metode tutor sebaya  dalam pembelajaran Seni Musik di Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Larangan Brebes.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memiliki mamfaat sebagai berikut:   

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pemahaman terhadap  

pendekatan teori dan strategi pembelajaran melalui pembelajaran tutor 

sebaya.  

1.4.2 Manfaat praktis  

1.4.2.1 Bagi siswa   

Menumbuhkan aktivitas dan kreatifitas siswa secara optimal dalam 

pelaksanaan proses belajar sehingga lebih bermakna.  

1.4.2.2 Bagi Guru  

Sebagai referensi dalamproses belajar mengajar terhadap ketepatan dan 

keefektifan penggunaan strategi pengajaran.  
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1.4.2.3 Bagi peneliti   

Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan pembelajaran pada mata 

pelajaran Seni Musik, sekaligus sebagai model yang dapat dilaksanakan 

dan dikembangkan kelak. Selain itu memberikan bekal agar mahasiswa 

sebagai calon guru seni musik siap melaksanakan tugas sesuai kebutuhan 

dan perkembangan zaman.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Persepsi 

2.1.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan menafsirkan 

kesan indera mereka dalam rangka memberikan makna kepada lingkungan 

mereka. Meski demikian apa yang dipersepsikan seseorang dapat berbeda dari 

kenyataan yang obyektif (Robbins, 2006). Persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat penerima berupa indera (Walgito, 2003:53). 

Proses menginterprestasikan atau memberi makna stimulus indrawi tidak 

lepas dari dalil persepsi yaitu (1) persepsi bersifat selektif secara fungsional, (2) 

medan perceptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi arti, (3) sifat-sifat 

perseptual dan kognitif dari substruktur ditentukan pada umumnya oleh sifat-sifat 

struktur secara keseluruhan (Krech & Crutchfield dalam Rakhmat, 2006:56). 

Stimulus yang mengenai individu kemudian diorganisasikan, diinterpretasikan, 

sehingga individu menyadari tentang apa yang diinderanya itu. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Berpengaruh pada Persepsi 

Persepsi  tidak hanya sekedar proses penginderaan tetapi terdapat proses 

pengorganisasian dan penilaian yang bersifat psikologis. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi sebagai berikut (Walgito, 2003:34)  

2.2.1 Obyek yang dipersepsi (Stimulus) 

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga datang 
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dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 

penerimaan yang bekerja sebagai reseptor, namun sebagian besar stimulus datang 

dari luar individu. 

2.2.2 Indra (Reseptor) 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 

Disamping itu juga harus ada saraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan  

stimulus  yang  diterima  reseptor  ke pusat  susunan  saraf, yaitu otak sebagai 

pusat kesadaran dan sebagai alat untuk mengadakan respon yang diperlukan saraf 

sensoris. 

2.2.3   Perhatian 

Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, 

yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada atau sekumpulan obyek. 

2.1.3 Proses Terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek 

menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Perlu 

diketahui bahwa antara objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal 

tekanan mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut. 

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kelamaan atau 

proses fisik. Stimulus yang diterima atau indera kita diteruskan oleh saraf sensoris 

ke otak. Proses ini yang disebut proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di 

otak sebagai proses kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, apa 
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yang didengar, apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau pusat saraf 

kesadaran inilah yang disebut proses psikologis (Walgito, 2003:55). 

2.2 Metode Pembelajaran  

2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran  

Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos.  Meta artinya  melalui 

dan hodos yang artinya jalan atau cara, dengan demikian definisi  metode adalah 

suatu jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. (Nata, 

1997:91) 

Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari  kata bahasa 

Jerman  methodica artinya ajaran tentang metode. Dalam  bahasa Yunani metode 

berasal dari kata methodos yang artinya jalan. (Hasanuddin, 1996:35)  

Dari pengertian tersebut dapat dijabarkan bahwa metode adalah merupakan 

suatu cara atau jalan yang  digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Adapun 

manfaat dari penggunaan  metode dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 

alat untuk mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menyerap materi yang 

disampaikan oleh guru selain itu juga dapat berfungsi sebagai suatu alat evaluasi 

pembelajaran.   

Pada dasarnya istilah metode telah tercakup dalam pengertian metodologi 

yaitu sebagai bagian dari kumpulan  dari metode-metode di dalam pengajaran. 

Sebagai mana yang kita ketahui, bahwa metode mengajar merupakan sasaran 

interaksi antara guru dengan siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian yang perlu diperhatikan adalah ketepatan sebuah metode 
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mengajar yang dipilih dengan tujuan, jenis dan juga sifat materi pengajaran, serta 

kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut. Guru 

hendaknya cermat dalam memilih dan menggunakan metode mengajar terutama 

yang banyak melibatkan siswa secara aktif.  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di 

manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi 

pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga 

dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek 

psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga 

menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.  

Dalam UU No. 20/2003, Bab I Pasal Ayat 20 dijelaskan bahwa Istilah 

“pembelajaran” sama dengan “instruction atau “pengajaran”. Pengajaran 

mempunyai arti cara mengajar atau mengajarkan. Dengan demikian pengajaran 

diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh guru). 
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Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. 

Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar adalah kegiatan 

sekunder yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara optimal. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat 

siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 

belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang 

berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

melibatkan beberapa komponen:  

1. Siswa  

Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi 

pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  

2. Guru  

Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran lainnya 

yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.  

3. Tujuan  

Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, afektif) yang 

diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

4. Isi Pelajaran  

Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan.  

5. Metode  

Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan.  
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6. Media Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk 

menyajikan informasi kepada siswa 

7. Evaluasi Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 

hasilnya. (Krisna, 2009:10)  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yaitu suatu cara yang 

digunakan dalam proses interaksi  peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar guna mencapai suatu tujuan secara lebih 

optimal.  

 

2.3 Metode Tutor Sebaya  

2.3.1 Pengertian Tutor  

Menurut etimologi tutor adalah guru pribadi, mengajar ekstra atau  memberi 

les/pengajaran. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen menyebutkan Pendidik adalah tenaga kependidikan yang  berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,  tutor, instruktur, 

fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan  kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan  pendidikan.  

Tutor merupakan sebutan bagi orang yang mengajar  dalam pendidikan non-

formal, walaupun yang menjadi tutor adalah  seorang guru dalam pendidikan 

formal.  Metode tutorial merupakan cara penyampaian bahan pelajaran yang telah 

dikembangkan dalam bentuk modul untuk dipelajari siswa secara mandiri. Siswa 

dapat mengkonsultasikan tentang masalah-masalah dan kemajuan yang ditemui 

secara periodik. Metode ini biasanya dilakukan pada SMP Terbuka, Paket A,B,C 

dan belajar jarak jauh dengan tatap muka terjadwal. (Yamin, 2004: 94). 
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Para tutor yang telah terlatih dalam menggunakan Pedoman Belajar 

Mengajar membawakannya dengan langkah-langkah sebagaimana  diperintahkan 

di dalam Pedoman itu, pada jam-jam tertentu yang telah ditetapkan. Langkah-

langkah itu ada beberapa macam, sesuai dengan sifat bahan pelajaran, sehingga 

tutor akan mengajar secara berlainan pada waktu membawakan bagian modul satu 

ke bagian modul yang lain. Namun pola umum yang dilakukan para tutor adalah 

meminta murid-murid membuka buku pelajaran, menanyakan suatu pelajaran, 

memuji jawaban yang benar, meluruskan jawaban yang salah, menggilir latihan, 

mengetes, dan memaraf pedoman itu manakala telah selesai diajarkan.  

Tutor mengadakan evaluasi pada tiap-tap bagian modul yang memang telah 

diajarkan guna mengetahui apakah tujuan pengajaran telah dicapai atau belum. 

Apabila belum sesuai dengan apa yang diharapkan, maka seorang tutor harus 

mengulang materi sehingga sang murid dapat menguasai materi secara 

keseluruhan atau tidak pindah dari modul satu ke modul yang lain karena tujuan 

belum tercapai.  

Seorang guru di sini sebagai pengawas, mengawasi jalannya Pengajaran 

Terprogram,  mereka membantu mengatur kelompok, menyesuaikan jadwal, 

membantu mengatasi kesulitan, menyempurnakan  kompetensi yang belum 

dicapai secara sempurna dan mengelola  keseluruhan administrasi pendidikan 

(Muntasir, 1985:64)  

Tugas seorang guru juga melatih para tutor untuk mengajar berdasarkan 

pedoman program silabus, hubungan antara tutor dengan anak-anak adalah 

hubungan antar kakak-adik atau antar kawan,  kekakuan seperti yang ada pada 
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guru agar dihilangkan. Bersama-sama para tutor yang lain dan guru, mereka 

menjadi semacam staf ahli yang mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi murid, 

baik dengan cara satu lawan satu maupun kelompok kecil. Setiap tutor 

menghadapi empat sampai enam orang. Kelompok ini cukup kecil, sehingga 

metode mengajar yang ditetapkan berdasarkan teknik program itu memungkinkan 

setiap anak mendapatkan latihan dalam bentuk giliran lebih banyak. Mereka yang 

dengan cepat menguasai suatu item pengajaran tidak usah mendapat giliran lagi, 

sementara mereka yang tidak cepat menguasai akan mendapat giliran terus sampai 

dapat menguasai. Di  sini waktu penguasaan disesuaikan dengan kondisi murid.  

2.3.2 Pengertian Metode Tutor Sebaya   

Menurut Dedi Supriyadi mengemukakan, bahwa tutor sebaya adalah 

seorang atau beberapa orang siswa  yang ditunjuk dan ditugaskan untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. (Suherman, dkk, 2003:276) 

Nasution (1992: 27) berpendapat bahwa bantuan tutor, adalah orang  yang 

dapat membantu murid secara individual. Menurut Ischak (1987: 102) tutor 

sebaya artinya siswa yang mengalami kesulitan belajar diberi bantuan oleh teman-

teman mereka sekelas yang punya umur sebaya dengan dia. Tutor sebaya adalah 

seorang teman atau beberapa orang siswa yang ditunjuk oleh guru (sesuai kriteria 

menjadi tutor sebaya) dan ditugaskan untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Pengajaran dengan tutor sebaya adalah kegiatan belajar siswa 

dengan memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai kemampuan lebih untuk 

membantu temannya dalam melaksanakan suatu kegiatan atau memahami suatu 

konsep. (Winataputra, 1999:380)  
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Berdasarkan definisi tentang tutor sebaya di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa istilah tutor sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

mengoptimalkan kemampuan siswa yang berprestasi dalam satu kelas untuk 

mengajarkan atau menularkan kepada teman sebaya mereka yang kurang 

berprestasi. Sehingga siswa yang kurang berprestasi bisa mengatasi 

ketertinggalan. Pembimbingan dalam pelajaran yang diberikan oleh seorang siswa 

kepada siswa lain, sedangkan mereka (antara pembimbing dan yang dibimbing) 

adalah teman sekelas atau teman sebangku yang usianya relatif sama, dan siswa 

yang kurang paham bisa bertanya langsung kepada teman sebangkunya (tutor 

yang di tunjuk) sehingga kondisi kelas pun bisa hidup karena siswa tidak malu 

bertanya ketika mereka tidak paham.  

2.3.2.1 Kriteria Tutor Sebaya 

1) Seorang tutor hendaknya memiliki kriteria:  Memiliki kemampuan 

akademis di atas rata-rata siswa satu kelas.  

2) Mampu menjalin kerja sama dengan sesama siswa,  

3) Memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik,  

4) Memiliki sikap toleransi, tenggang rasa, dan ramah dengan sesama.  

5) Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya  

sebagai yang terbaik.  

6) Bersikap rendah hati, pemberani, dan bertanggung jawab, suka 

membantu sesamanya yang mengalami kesulitan (Sawali. 2007:2)  

 

2.3.2.2 Tugas dan Tanggung Jawab Tutor Sebaya. 

 Tutor memiliki tugas dan tanggung jawab:   

1) Memberikan tutorial kepada anggota terhadap materi yang dipelajari,  

2) Mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung kreatif dan dinamis,.  

3) Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing apabila ada 

materi ajar yang belum dikuasai                                                  

2.3.2.3 Cara Menyiapkan Tutor Sebaya Cara menyiapkan tutor sebaya yaitu:   

1) Guru memberikan petunjuk pada tutor bagaimana mendekati  temannya 

dalam hal memahami materi.  
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2) Guru menyampaikan pesan kepada tutor-tutor agar tidak selalu 

membimbing teman yang sama.  

3) Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor sehingga mereka 

merasa dapat membantu teman belajar.  

4) Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil, campuran siswa berbagai 

kemampuan (heterogen) akan lebih baik.  

5) Guru memonitoring terus kapan tutor maupun siswa yang lain 

membutuhkan pertolongan.   

6) Guru memonitoring tutor sebaya dengan berkunjung dan menanyakan 

kesulitan yang dihadapi setiap kelompok pada saat mereka diskusi di 

kelas maupun praktikum.  

7) Tutor tidak mengetes temannya untuk grade, biarkan hal ini dilakukan 

guru. (Suparno, 2007:140)  

 

2.3.3 Cara Membagi Kelompok Tutor sebaya  

Metode tutor sebaya merupakan bagian dari  Cooperative Learning atau 

belajar bersama. Dalam metode ini siswa  yang kurang mampu dibantu 

belajar oleh teman-teman sendiri yang  lebih mampu dalam suatu kelompok. 

Bentuknya adalah satu tutor  membimbing satu teman, atau satu tutor 

membimbing beberapa teman dalam kelompok (Sawali, 2007: 45). 

 

2.3.4 Kelebihan  dan Kekurangan Tutor Sebaya   

Ada beberapa keunggulan dan kekurangan dengan menggunakan tutor  

sebaya, seperti yang dikemukakan Arikunto (1995: 36) berikut ini.  

2.3.4.1 Keunggulan dari tutor sebaya:  

1) Adakalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa siswa yang mempunyai 

perasaan takut atau enggan kepada gurunya.  

2) Bagi tutor pekerjaan tutoring akan dapat memperkuat konsep yang sedang 

dibahas.  
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3) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung 

jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran.  

4) Mempererat hubungan antar siswa sehingga mempertebal perasaan sosial.   

2.3.4.2 Kekurangan dari tutor sebaya:                                                   

1) Siswa yang dibantu seringkali belajar kurang serius karena hanya  

berhadapan dengan temannya sendiri sehingga hasilnya kurang 

memuaskan.  

2) Ada beberapa orang siswa yang merasa malu atau enggan untuk  bertanya 

karena takut kelemahannya diketahui oleh temannya.  

3) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan karena 

perbedaan jenis kelamin antara tutor dengan siswa yang diberi program 

perbaikan.  

4) Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor sebaya karena tidak 

semua siswa yang pandai dapat mengajarkannya kembali kepada teman-

temannya.  

Menurut Suparno beberapa studi menemukan keuntungan dengan tutor 

sebaya antara lain: (Sawali, 2007: 46) 

a) Tutor sebaya menghilangkan ketakutan yang sering disebabkan oleh  

perbedaan umur, status, dan latar belakang antara siswa dengan guru. 

Antara siswa biasanya mudah kerja sama dan komunikasi.  

b) Si tutor sendiri akan mendapatkan pengertian lebih dalam dan juga 

menaikkan harga dirinya karena mampu membantu teman.  

c) Tutor teman dapat sabar terhadap siswa yang lamban dalam belajar.  
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d) Pelajaran dengan tutor sebaya cukup  efektif daripada pelajaran biasa  

karena siswa yang lemah akan dibantu tepat pada kekurangannya  

e) Siswa yang lemah dapat terus terang memberi tahu tutornya mana yang 

belum jelas, tanpa malu-malu. Kekurangan tutor sebaya dalam pendidikan 

yaitu dalam penerapan tutor sebaya, tidak semua siswa bisa menjawab 

pertanyaan teman sebayanya sehingga siswapun bingung, dan tdak semua 

siswa mau belajar ma temannya.   Jadi menurut para tokoh di atas 

Kelebihan dan kekurangan tutor sebaya dalam pendidikan yaitu dalam 

penerapan tutor sebaya, anak-anak diajak untuk mandiri, dewasa dan 

punya rasa setia kawan yang tinggi. Artinya dalam penerapan tutor sebaya 

itu, anak yang dianggap pintar bisa mengajari atau menjadi tutor temannya 

yang kurang pandai atau ketinggalan. Dan adapun kekurangannya tidak 

semua tutor dapat mengajari atau menjawab semua pertanyaan 

temannya.Di sini peran guru hanya sebagai fasilitator atau pembimbing 

saja.   

2.4 Belajar dan Prestasi Belajar  

2.4.1 Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar  

Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar 

adalah terjadinya perubahan  dalam diri individu. Perubahan dalam arti menuju ke 

perkembangan  pribadi individu seutuhnya. (Djamarah, 2008:23)  

Sardiman A.M (2006:2) mengemukakan suatu rumusan bahwa belajar  

sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga psikofisik menuju ke perkembangan  pribadi 
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manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 

efektif dan psikomotorik. 

Morgan dan kawan-kawan menyatakan bahwa belajar adalah  perubahan 

tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. 

pernyataan morgan dan kawan-kawan ini senada dengan apa yang dikemukakan 

para ahli yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang dapat menyebabkan 

perubahan tingkah laku disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu 

atau adanya proses internal yang terjadi dalam diri seseorang.  Perubahan ini tidak 

terjadi karena adanya warisan genetic atau respons secara alamiah, kedewasaan 

atau keadaan rganisme yang bersifat temporer, seperti kelelahan, pengaruh obat-

obatan, rasa takut dan sebagainya. Melainkan perubahan dalam pemahaman, 

prilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan dari semuanya. (Baharudin & Esa, 

2007: 14)    

Dari beberabagi definisi di atas dapat ditemukan kesamaan- kesamaan 

pengertian yang dikemukakan oleh para ahli dan psikologi  maupun ahli 

pendidikan. Ahli psikologi memandang belajar sebagai perubahan yang dapat 

dilihat dan tidak peduli apakah hasil belajar tersebut  menghambat atau tidak 

menghambat proses adaptasi seseorang terhadap kebutuhan-kebutuhan dengan 

masyarakat dan lingkungannya. Sedangkan para ahli pendidikan memandang 

bahwa belajar adalah proses perubahan manusia kea rah tujuan yang lebih baik 

dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.  
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2.4.2 Ciri-ciri Belajar  

Dari beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan adanya beberapa 

ciri belajar, yaitu:  

1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). 

Ini berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari  tingkah laku, 

yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak trampil menjadi trampil.  

2. Perubahan perilaku, ini berarti, bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi 

karena belajar untuk waktu tertentu tidak berubah-ubah.  

3. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses 

belajar sedang berlangsung.  

4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.  

5. Pengalaman atau latihan dapat itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang 

memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk 

mengubah tingkah laku.                                                 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,  yakni 

“prestasi” dan “belajar” . antara kata “prestasi” dan “belajar”  mempunyai arti 

yang berbeda. “prestasi” adalah hasil dari suatu kegiatan  yang telah dikerjakan, 

diciptakan baik secara individu maupun kelompok.  Prestasi tidak akan pernah 

dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah  dilakukan, 

dikerjakan dan sebagainya). Penugasan pengetahuan atau  keterampilan yang 
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dikembangkan oleh mata pelajaran. Lazimnya  ditunjukan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan guru. 

Prestasi belajar seperti itu diukur melalui tes. Tes semacam itu  bukan 

hanya untuk mengukur kemampuan individual melainkan juga  untuk 

mengevaluasi keefektifan suatu program pembelajaran. Tes biasa  dilakukan 

setelah peserta didik mengikuti suatu program pembelajaran.  Oleh karena itu, 

skor yang diperoleh dari tes seperti itu cenderung sebagai  akibat dilakukannya 

proses pembelajaran bukan karena pengaruh tingkat  intelegensi. Dari skor 

tersebut dapat diperoleh informasi tentang  pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diperoleh siswa.   

Dengan demikian, prestasi belajar memiliki fungsi untuk  memperlihatkan 

sejauh mana peserta didik mampu menampilkan  keterampilan tertentu atau 

dengan kata lain memiliki fungsi untuk  mengukur capaian kompetensi tertentu. 

Prestasi belajar juga dapat  berfungsi untuk memberikan rangsangan belajar, di 

samping fungsi yang  lain lagi yakni untuk dijadikan petunjuk seberapa jauh telah 

terjadi  peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya.  

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor,  baik 

internal maupun eksternal. Prestasi belajar yang dicapai siswa pada  hakikatnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut. Adapun faktor-faktor  yang dimaksud 

meliputi hal-hal sebagi berikut:  

2.4.3.1 Faktor internal  

Adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi: 
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1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang  

diperoleh. Yang termasuk faktor ini ialah pancaindera yang tidak  berfungsi 

sebagaiman amestinya,  seperti mengalami sakit, cacat  tubuh atau 

perkembangan yang tidak sempurna.  

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang  diperoleh, 

terdiri atas: 1) faktor interaktif yang mempengaruhi faktor  potensial, yaitu 

kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata,  yaitu prestasi yang 

dimiliki. 2) faktor noninteraktif yaitu unsur-unsur  kepribadian tertentu 

seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan,  motivasi, emosi, dan 

penyesuaian diri.  

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis  

2.4.3.2 Faktor eksternal (berasal dari luar diri)  

1) Lingkungan keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi  kegiatan 

belajar. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua,  anak, kakak, adik 

yang harmonis akan membantu siswa  melakukan aktivitas belajar dengan 

baik.  

2) Lingkungan sekolah, seperti guru, administrasi, teman-teman  sekelas dapat 

mempengaruhi proses belajar seorang siswa.  Hubungan yang harmonis 

antara ketiganya dapat menjadi  motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik 

di sekolah.  

3) Lingkungan masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat  tinggal 

siswa akan mempengaruhi belajar siswa. 
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a) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pemgetahuan, teknologi dan 

kesenian.  

b) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.  

c) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. 

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat difahami mengenai  makna 

kata “prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya adalah hasil  yang diperoleh 

dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah aktivitas atau kegiatan dan 

penguasaan tentang sesuatu. Dengan demikian dapat diambil pengertian yang 

cukup sederhana mengenai hal ini. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 

aktivitas dalam belajar atau dapat diartika bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang 

diperoleh dari keuletan kerja.  

2.4.4 Evaluasi Hasil Belajar  

Ada yang beranggapan, bahwa penilaian hanya sebagian kecil dalam prosesa 

pendidikan, yang menyatakan penilaian sama artinya  dengan pemberian angka 

atas prestasi belajar siswa. Padahal makna  penilaian sangat luas dan merupan 

bagian sangat pentingdalam upaya mengetahui hasisl pendidikan. Evaluasi hasil 

belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, 

dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

Menurut Oemar Hamalik, Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan 

pengukuhan (pengumpulan data dan Informasi), pengelola, penafsiran dan 

pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar  yang di 
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capai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah di tetapkan. Hasil belajar menuju pada prestasi. 

2.4.4.1 Tujuan Evaluasi Belajar 

Evaluasi belajar mempunyai tujuan – tujuan tertentu, yaitu :  

1) Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalm upaca pencapai  

tujuan belajar melalui berbagai kegian belajar  

2) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina  kegiatan 

kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupu masing-

masing individu.  

3) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan – kesulitannya dan  menyaran 

kan kegiatan-kegiata remidial (perbaikan)  

4) Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya 

sendiri dan merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan.  

5) Memberikan informasi semua aspek tingkah laku siswa, sehingga  guru 

dapat membantu perkembangan menjadi waga masyarakat dan pribadi 

yang berkualitas.  

6) Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa memilih 

sekolah, atau jabatan yang sesuai dengan kecakapa, minat dan bakatnya. 

2.4.4.2 Sasaran Evaluasi Belajar. 

1) Ranah Kognitif (pengetahuan / pemehaman) Teknik penilaian terhadap 

pengetahuan dalam kontek ini di kembangkan dalam tes  tertentu. Untuk 

menilai pengetahuan dapat menggunakan pengujian  sebagai berikut: 
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a. Sasaran penilaian aspek pengenalan. (recognitif) caranya, dengan 

memberi pertanyaan – pertanyaan bentuk  pilihan ganda, yang 

menuntut siswa agar melakukan identifikasi  tentang fakta, defenisi, 

contoh-contoh yang betul.   

b. Sasaran penilaian aspek mengingat kembali (recall) caranya, dengan 

memberi pertanyaan – pertanyaanterbuka tertutup  langsung untuk 

mengungkapkan jawban yang unik.Sasaran  penilaian aspek 

pemahaman (komprehension)caranya, dengan  memberi pertanyaan – 

pertanyaan yang menuntut identifikasi terhadap pertanyaan-pertanyaan 

dan klasifikasi: dengan daftar pertanyaan matcing (menjodohkan) yang 

berkenaan dengan konsep, contoh, aturan, penerapan, langkah-lagkah 

dan urutan, dengan pertanyaan berbentuk essay. 

2) Ranah Afektif  

Sasaran Efektif (sikap dan nilai) meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  

a) Aspek penerimaan, yakni kesadaran peka terhadap gejala  stimulus  

serta menerima atau menyelesaikan stimulus atau gejala tersebut.  

b) Sambutan, yakni aktif mengikuti dan melaksanakan sendiri suatu 

gejala di samping menyadari/ menerima.  

c) Aspek penilaian, yakni prilaku yang konsisten, stabil dan  mengandung 

keunggulan kata hati dan kontro secara aktif terhadap prilaku.  

d) Aspek organisasi, yakni perilaku mengintenalisasi,  mengorganisasi 

dan memantapkan interaksi antara nilai-nilai dan menjadikan nya 

sebagai suatu pendirian yang teguh.  
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e) Aspek karakteristik diri dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ialah 

mengiternalisasikan suatu nilai ke dalam sistem nilai dalam diri 

induvidu, yang berperilaku konsisten dengan sistem nilai tersebut.  

3) Ranah keterampilan  

a) Aspek keterampilan kognitif, misalnya masalah-masalah yang familier  

untuk di pecahkan.  

b) Aspek keterampilan psikomotorik dengan tes tidakan terdapat 

pelaksanaan tugas nyata atau di simulasikan, dan berdasarkan kriteria  

ketepatan, kecepatan, kualitas penerapan secara objektif. 

c) Aspek keterampilan reaktif, dilaksanakan secara langsung dengan 

pengamatan objektif terhadap tingkah laku pendekatan atau 

penghindaran: secara tak langsung dengan kuesioner sikap.  

d) Aspek keterampilan interaktif, secara langsung dengan menghitung 

frekuensi kebiasaan dan cara-cara yang baik yang di pertunjukkan pada 

kondisi-kondisi tertentu  

Kalau kita perhatikan dalam proses perkembangan di Indonesia bahwa 

salah  satu hambatan yang menonjol dalam pelaksanaan pendidikan ialah masalah 

metode mengajar. Ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran akan 

mempengaruhi terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena metode 

pembelajaran yang di gunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas PBM 

yang di lakukan. Di dalam kenyataannya, cara atau metode mengajar yang di 

gunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan car yang di tempuh 

untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap (kognitif, psikomotor, efektif).  
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Khusus metode mengajar di dalam kelas, efektifitas suatu metode di 

pengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi, dan faktor guru itu 

sendiri. Dengan memiliki pengetahuan secara umum  mengenai sifat berbagai 

metode, seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai 

dalam situasi. Dalam proses pembelajaran pelajaran Seni Musik, metode 

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, 

termasuk di dalamnya adalah prestasi belajar siswa. Karena itu, menjadi sarana 

yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun  dalam kurikulum 

pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat di pahami atau di serap oleh anak 

didik menjadi pengertian yang fungsional terhadap tingkah laku dan prestasi 

belajar. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak dapat memproses secara 

efesien dalam kegiatan belajar menuju tujuan pendidikan, terhadap prestasi 

belajar. Metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi 

siswa merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Hal ini didasari oleh asumsi, bahwa ketepatan guru dalam memilih 

model dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan 

hasil belajar siswa, karena model dan metode pembelajaran yang di gunakan oleh 

guru berpengaruh terhadap kualitas PBM yang di lakukannya. Dalam pelaksanaan 

metode Tutor sebaya ini lebih menekankan pada sistem pembelajaran yang kreatif, 

inovati, dan mandiri bagi siswa. siswa lebih banyak yang berperan, sedangkan 

guru sebagai fasilitator.  

Dalam metode ini, siswa bisa leluasa bertanya, karena yang menjadi 

tutornya adalah teman sendiri. Menurut Natboho, Siswa pada jenjang pendidikan 
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apa saja punya potensi, mengembangkan diri dan menjadi siswa yang kritis dan 

cerdas, adapun kendala utamanya, selama ini model pembelajaran kurang 

menekankan aspek pengembangan potensi dan kreatifitas siswa. Guru sebenarnya 

adalah innovator atau kreator di depan kelas atau di tempat praktek.  

Pada Metode tutor sebaya, Guru bukan lagi berperan sebagai  satu-satunya 

nara sumber dalam PBM, tapi sebagai fasilitator, mutivator, dan                                            

manajer pembelajaran innovator (Natboho, 2009:2)  

Iklim belajar yang berlangsung dalam suasana keterbukaan dan demokratis 

akan memberikan kesempatan yang optimal bagi siswa untuk memperoleh 

informasi yang lebih banyak mengenai materi yang dipelajari. Metode Tutor 

Sebaya merupakan pembelajaran yang bertujuan meningkatkan prestasi belajar 

siswa  di sekolah Menengah pertama (SLTP/ Sederajat) kehadiran Metode Tutor 

Sebaya dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar Seni Musik lebih 

mengasyikan.  

 

2.5 Peneliti Terdahulu 

Adapun peneliti terdahulu yang di teneliti  oleh Moh. Deni dari Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang judulnya:  eksperimentasi metode 

tutor sebaya dalam pembelajaran Qiraah bagi siswa kelas XI di MAN Al-

muhajirin bangka belitung. Berdasarkan hasil analisis uji "t" disimpulkan bahwa " 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan qira'ah antara siswa 

kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan metode tutorial sebaya) 

dengan siswa kelompok kontrol (kelompok yang tidak menggunakan metode, 

tutorial sebaya). Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata post test 
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untuk kelompok eksperimen sebesar  56,878. sedangkan nilai rata-rata posttest 

hasil belajar qira'ah siswa kelompok kontrol sebesar 57,767. Dan rata-rata 

peningkatan kemampuan qira'ah tersebut, kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan lebih tinggi, yakni sebesar 13,488. sedangkan untuk kelompok 

kontrol diperoleh nilai rata-rata peningkatan sebesar 9,279. Dengan melihat 

perbedaan skor yang diperoleh masing-masing kelompok menunjukkan 

bahwametode tutorial sebaya dapat dijadikan  sebagai alternatif dalam memilih 

metode pembelajaran qira'ah.  

Disini ada perbedaan dan kesamaan  antara penelitian terdahulu dengan  

penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya antara lain adalah model 

pembelajaran yang digunakan sama-sama menggunakan metode tutor sebaya 

sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tempat dan mata pelajarannya 

(pelajaan Qira‟ah), sedangkan penelitian yang sekarang pelajaran Seni Musik.   

Peneliti lain oleh Ika Marlita pada tahun 2006 berjudul: keefektifan model 

pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil  belajar matematika pokok bahasan 

persamaan garis lurus siswa kelas VIII SMP Negeri 36 semarang. Dapat 

meningkatkan  hasil bealajar siswa, disamping juga dapat menujukkan 

peningkatan yang bermakna baik aktivitasnya maupun hasil bejarnya.   

Disini ada perbedaan dan kesamaan  antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya antara lain adalah model 

pembelajaran yang digunakan sama-sama menggunakan metode tutor sebaya 

sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tempat dan mata pelajarannya 

(matematika), sedangkan penelitian yang sekarang pelajaran Seni Musik. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2006:130), populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Larangan Brebes berjumlah 40 orang.  

Sampel adalah sebagian dari populasi. Dalam penelitian ini teknik sampling 

yang digunakan adalah total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100, 

maka seluruh populasi menjadi subyek penelitian, sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2006:134) 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2006:99). 

Variabel dalam penelitian ini adalah satu variable mandiri yaitu persepsi 

siswa terhadap penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran Seni Musik.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah mengamati variabel yang akan diteliti dengan 

metode interview, tes, observasi, kuesioner, dan sebagainya (Arikunto 2006:150). 

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data digunakan metode antara lain: 
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1. Metode angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). 

Angket dalam penelitian ini terdiri dari butir-butir pertanyaan yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel 

motivasi belajar dan fasilitas sekolah. Angket ini digunakan untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Bentuk 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah check list dengan skala 

nominal, dimana responden tinggal membubuhkan tanda check (v) pada 

kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi atau dialami oleh 

responden. Penggunaan check list ini diharapkan dapat memudahkan 

responden dalam memberikan jawaban pada setiap item pernyataan dan 

disediakan 4 kolom ketentuan sebagai berikut: 

Kolom 1 dengan kriteria Selalu (SL) dengan skor 4 

Kolom 2 dengan kriteria Sering (SR) dengan skor 3 

Kolom 3 dengan kriteria Kadang-kadang (KD) dengan skor 2 

Kolom 4 dengan kriteria Tidak Pernah (TP) dengan skor 1 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:236). Data dapat 

diperoleh dari sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian yaitu 
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informasi tentang profil sekolah yang meliputi kondisi fisik dan non fisik  

yang ada di SMP Negeri 1 Larangan Brebes. 

 

3.4 Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi (Arikunto, 2006:168). 

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas internal. 

Validitas internal dalah validitas yang dicapai apabila terdapat kesesuaian 

antara bagian-bagian instrumen secara keseluruhan (Arikunto, 2006:168).   

Dalam pengujian validitas internal dapat digunakan dua cara yaitu 

analisis faktor dan analisis butir. Adapun cara pengukuran analisis butir 

adalah dengan skor butir dikorelasikan dengan skor total dengan 

menggunakan rumus Product Moment, yaitu: 

rxy =    ______N ∑ XY – ( ∑X) (∑Y)______ 

              √{N∑X2 – (∑X)2}{ N ∑Y2 – (∑Y)2 } 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien korelasi 

n   : Jumlah subyek atau responden 

x   : Skor butir 

y   : Skor total 

(Arikunto, 2006:170) 
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Kesesuaian harga rxy yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan rumus di atas dikonsultasikan dengan tabel r kritik product 

moment dengan kaidah keputusan apabila r hitung > r tabel, maka instrumen 

dikatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka instrument 

dikatakan tidak valid dan tidak layak untuk pengambilan data.  

Perhitungan validitas angket mengenai pengaruh motivasi belajar dan 

fasilitas sekolah terhadap hasil belajar dibantu dengan menggunakan program 

Excel dan  diuji cobakan kepada 30 orang di luar sampel/responden. 

Cara menentukan valid atau tidaknya instrumen adalah dengan 

mengkonsultasikan hasil perhitungan korelasi dengan table nilai koefisien 

korelasi pada taraf kesalahan 5% atau taraf signifikansi 95%  sebesar  0,361. 

Apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 5% maka soal dinyatakan valid 

dan apabila rhitung < rtabel maka soal dinyatakan tidak valid. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178). 

Hasil perhitungan reliabilitas dikonsultasikan dengan r tabel rata-rata 

signifikansi 5% atau internal kepercayaan 95%. Bila harga perhitungan lebih 

besar dari r tabel, maka instrument dikatakan reliabel.  

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan bantuan program pengolah 

angka Excel. Hasil analisis tersebut akan diperoleh melalui Cronbach‟s 

Alpha. Jika nilai Cronbach‟s Alpha lebih dari 60%, maka angket tersebut 
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reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2011:45). Jika nilai 

Cronbach‟s Alpha kurang dari 60%, hal ini akan mengindikasikan ada 

beberapa responden yang menjawab tidak konsisten.  

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, maka diperlukan suatu instrumen penelitian 

untuk mengumpulkan data yang dianggap perlu untuk kepenitngan pengolahan 

dan analisis data. Adapun instrumen penelitian berupa angket (kuesioner) dengan 

kisi-kisi instrumen sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

No Aspek yang diamati No. Butir Jumlah 

Positif Negatif 

1 Ketekunan menghadapi dan menyelesaikan 

tugas dan belajar 

1, 15, 

20, 23 

2, 4 6 

2 Keuletan dalam menghadapi kesulitan 22 16, 21 3 

3 Adanya dorongan berprestasi dalam 

pelajaran 

5,3,19 7,8,12, 

14 

7 

4 Menunjukkan minat terhadap macam-

macam masalah dalam pelajaran 

10,11 6 3 

5 Senang mencari soal dan memecahkannya 18 9 2 

6 Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-

pendapatnya 

3,17 - 2 

 Jumlah   23 

       Diadaptasi dari Sardiman (2008), Djamarah (2008) 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 

rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam 

rangka penarikan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang dipergunakan 

meliputi analisis deskriptif dan analisis regresi. 

3.6.1 Analisis Deskriptif Persentase 

Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada  penelitian 

yaitu motivasi belajar dan fasilitas sekolah dengan hasil belajar Seni Musik siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Larangan Brebes. Adapun rumusnya adalah: 

                         n 

    %=            x  100% 

                         N 

Keterangan : 

n : Jumlah skor jawaban responden 

N : Jumlah seluruh skor ideal 

% : Tingkat keberhasilan yang dicapai 

(Mohamad Ali, 1992: 184) 

Perhitungan deskriptif persentase ini mempunyai langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Menetapkan skor tertinggi dan skor terendah 

2) Menetapkan range yang dicari yaitu selisih antara skor tertinggi dan skor 

terendah 

3) Menetapkan interval yaitu range dibagi jumlah option 

Untuk mengetahui kriteria perhitungan dibuat tabel 
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5 

5 

1 

5 

Dalam menentukan interval persentase untuk menentukan kategori data 

dilakukan dengan cara: 

Persentase tertinggi :         x 100%  = 100% 

Persentase terendah :       x 100%   =   20% 

Jarak                     : 100% - 20%  =   80% 

Interval kriteria      :   80%  :  5     =   16% 

 Tabel 3.2. Kriteria Persentase 

Interval Kriteria Kriteria 

85 < % skor ≤ 100 Sangat Setuju 

70 < % skor ≤  85 Setuju 

55 < % skor ≤  70 Cukup Setuju 

40 < % skor ≤  55 Kurang Setuju 

25 < % skor ≤  40 Tidak Setuju 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum SMP Negeri 1 Larangan Brebes  

SMP Negeri 1 Larangan Brebes merupakan salah satu SMP negeri yang ada 

di Jalan Raya Barat Larangan Brebes. Visi SMP Negeri 1 Larangan Brebes adalah 

“Terwujudnya insan cerdas, kreatif, terampil, berakhlakul karimah, dan 

berwawasan global”. Misi SMP Negeri 1 Larangan Brebes adalah 

Mengembangkan sistim pendidikan menengah yang adaptif, fleksibel dan 

berwawasan internasional dan dunia, Membangkitkan dan mengembangkan 

potensi sumber daya ilnsani peserta didik, Mendidik dan meninspirasi peserta 

didik agar berkembang menuju kemampuan puncaknya, Mengembangkan iklim 

belajar yang berakar pada norma dan nilai budaya bangsa Indonesia yang religius, 

Membekali peserta didik agar siap berkompetisi dan mampu mengembangkan 

dirinya dalam era globalisasi. 

SMP Negeri 1 Larangan Brebes mempunyai 3 jenjang yaitu kelas VII, VIII, 

dan kelas IX. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah kelas 

VIII A tahun ajaran 2012/2013. Kelas VIII terdiri atas enam kelas dengan jumlah 

siswa tiap kelas sekitar 40. 
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4.1.2 Deskriptif Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai deskripsi data variabel 

penelitian yaitu persepsi siswa terhadap penggunaan metode tutor sebaya dalam 

pembelajaran Seni Musik. 

4.1.2.1 Variabel Persepsi Siswa terhadap Metode Tutor Sebaya 

Pada variabel deskriptif kepemimpinan guru, penilaian dilakukan dengan 6 

indikator, diantaranya adalah ketekunan menghadapi dan menyelesaikan tugas dan 

belajar, keuletan dalam menghadapi kesulitan, adanya dorongan berprestasi dalam 

pelajaran, menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah dalam pelajaran, 

senang mencari soal dan memecahkannya, dan dapat mempertanggungjawabkan 

pendapat-pendapatnya.  

Berikut adalah tabel deskriptif persepsi siswa terhadap penggunaan metode 

tutor sebaya dalam pembelajaran Seni Musik. 

Tabel 4.1 

Distribusi Variabel Persepsi terhadap Metode Tutor Sebaya  

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 10 25% 

69,00% - 84,00% Setuju 21 52,5% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 5 12,5% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 2 5% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 2 5% 

Jumlah 40 100% 

               Sumber: Data Penelitian, diolah 2013 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 40 siswa diperoleh keterangan 

tentang persepsi siswa terhadap metode tutor sebaya sebagai berikut : 10 siswa 

(25%) memiliki persepsi metode tutor sebaya dengan kriteria Sangat Setuju, 21 
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siswa (52,5%) memiliki persepsi dengan kriteria Setuju, 5 siswa (12,5%) memiliki 

persepsi dengan kriteria Cukup Setuju, 2 siswa (5%) memiliki persepsi dengan 

kriteria Kurang Setuju, dan 1 siswa 5%) memiliki persepsi dengan kriteria Tidak 

Setuju. 

Untuk lebih detailnya mengenai variabel persepsi siswa dapat dilihat dari 

deskripsi tiap-tiap indikator tingkat persepsi terhadap penggunaan metode tutor 

sebaya berikut ini: 

4.1.2.2 Ketekunan menghadapi dan menyelesaikan tugas dan belajar  

Gambaran tentang indikator ketekunan menghadapi dan menyelesaikan 

tugas belajar berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi  Ketekunan Menghadapi Dan Menyelesaikan Tugas Dan 

Belajar  

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 30 75% 

69,00% - 84,00% Setuju 6 15% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 1 2,5% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 1 2,5% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 2 5% 

Jumlah 40 100% 

          Sumber : Data penelitian, diolah 2013 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 40 siswa diperoleh keterangan 

tentang indikator ketekunan menghadapi dan menyelesaikan tugas dan belajar 

sebagai berikut : 30 siswa (75%) memiliki persepsi ketekunan menghadapi dan 

menyelsaikan tugas belajar dengan kriteria Sangat Setuju, 6 siswa (15%) memiliki 

persepsi dengan kriteria Setuju, 1 siswa (2,5%) memiliki persepsi dengan kriteria 
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Cukup Setuju, 1 siswa (2,5%) memiliki persepsi dengan kriteria Kurang Setuju, 

dan 2 siswa (5%) memiliki persepsi dengan kriteria Tidak Setuju. 

4.1.2.3 Keuletan Dalam Menghadapi Kesulitan  

Gambaran tentang indikator keuletan dalam menghadapi kesulitan 

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Keuletan dalam menghadapi kesulitan 

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 1 2,5% 

69,00% - 84,00% Setuju 12 30% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 9 22,5% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 12 30% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 6 15% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Data penelitian, diolah 2013 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 40 siswa diperoleh keterangan 

tentang indikator keuletan dalam menghadapi kesulitan sebagai berikut : 1 siswa 

(2,5%) memiliki tingkat persepsi keuletan dalam menghadapi kesulitan dengan 

kriteria Sangat Setuju, 12 siswa (30%) memiliki tingkat dengan kriteria Setuju, 9 

siswa (22,5%) memiliki tingkat dengan kriteria Cukup Setuju, 12 siswa (30%) 

mempunyai kriteria Kurang Setuju,  dan 6  siswa (15%) memiliki kriteria Tidak 

Setuju.  

4.1.2.4 Adanya Dorongan Berprestasi Dalam Pelajaran 

Gambaran tentang indicator adanya dorongan berprestasi dalam pelajaran 

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Distribusi adanya dorongan berprestasi dalam pelajaran 

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 1 2,5% 

69,00% - 84,00% Setuju 17 42,5% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 15 37,5% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 5 12,5% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 2 5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Data penelitian, diolah 2013 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 40 siswa diperoleh keterangan 

tentang indikator adanya dorongan berprestasi dalam pelajaran sebagai berikut : 1 

siswa (2,5%) termasuk dalam kriteria Sangat Setuju, 17 siswa (42,5%) memiliki 

tingkat dengan kriteria Setuju, 15 siswa (37,5%) memiliki tingkat dengan kriteria 

Cukup Setuju, 5 siswa (12,5%) mempunyai kriteria Kurang Setuju,  dan 2  siswa 

(5%) memiliki kriteria Tidak Setuju.  

4.1.2.5 Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah dalam 

pelajaran 

Gambaran tentang indikator menunjukkan minat terhadap macam-macam 

masalah dalam pelajaran, berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi  menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah 

dalam pelajaran 

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 29 72,5% 

69,00% - 84,00% Setuju 8 20% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 1 2,5% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 1 2,5% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 1 2,5% 
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Jumlah 40 100% 

Sumber: Data penelitian, diolah 2013 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 40 siswa diperoleh keterangan 

tentang indikator menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah dalam 

pelajaran sebagai berikut : 29 siswa (72,5%) termasuk dalam kriteria Sangat 

Setuju, 8 siswa (20%) memiliki tingkat dengan kriteria Setuju, 1 siswa (2,5%) 

memiliki tingkat dengan kriteria Cukup Setuju, 1 siswa (2,5%) mempunyai 

kriteria Kurang Setuju,  dan 1  siswa (2,5%) memiliki kriteria Tidak Setuju. 

 

4.1.2.6 Senang Mencari Soal dan Memecahkannya 

Gambaran tentang indicator senang mencari soal dan memecahkannya, 

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi  Senang mencari soal dan memecahkannya 

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 13 32,5% 

69,00% - 84,00% Setuju 19 47,5% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 5 12,5% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 2 5% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 1 2,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Data penelitian, diolah 2013 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari siswa diperoleh keterangan 

tentang indikator senang mencari soal dan memecahkannya sebagai berikut : 13 

siswa (32,5%) termasuk dalam kriteria Sangat Setuju, 19 siswa (47,5%) memiliki 

tingkat dengan kriteria Setuju, 5 siswa (12,5%) memiliki tingkat dengan kriteria 
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Cukup Setuju, 2 siswa (5%) mempunyai kriteria Kurang Setuju,  dan 1  siswa 

(2,5%) memiliki kriteria Tidak Setuju. 

4.1.2.7 Dapat Mempertanggungjawabkan Pendapat-pendapatnya  

Gambaran tentang indicator dapat mempertanggungjawabkan pendapat-

pendapatnya berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya 

Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentasi 

85,00% - 100% Sangat Setuju 2 5% 

69,00% - 84,00% Setuju 13 32,5% 

53,00% - 68,00% Cukup Setuju 4 10% 

37,00% - 52,00% Kurang Setuju 16 40% 

20,00% - 36,00% Tidak Setuju 5 12,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Data penelitian, diolah 2013 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 40 siswa diperoleh keterangan 

tentang dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya sebagai berikut : 

2 siswa (5%) termasuk dalam kriteria Sangat Setuju, 13 siswa (32,5%) memiliki 

tingkat dengan kriteria Setuju, 4 siswa (10%) memiliki tingkat dengan kriteria 

Cukup Setuju, 16 siswa (40%) mempunyai kriteria Kurang Setuju,  dan 5  siswa 

(12,5%) memiliki kriteria Tidak Setuju. 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi siswa terhadap 

penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran seni musik di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Larangan Brebes secara umum termasuk dalam kategori Setuju 

karena terdapat 21 dari 40 siswa (52,5%) yang termasuk dalam kategori Setuju. 

Agar lebih jelas gambaran tentang persepsi siswa terhada penggunaan 

metode tutor sebaya dalam pembelajaran seni musik dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Persepsi Siswa terhadap Penggunaan  

Metode Tutor Sebaya 

 

Telah dikatehui bahwa tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang 

siswa  yang ditunjuk dan ditugaskan guru untuk membantu siswa secara individual 

yang mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu bagaimana cara 

mengoptimalkan kemampuan siswa yang berprestasi dalam satu kelas untuk 
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mengajarkan atau menularkan kepada teman sebaya mereka yang kurang 

berprestasi, sehingga siswa yang kurang berprestasi bisa mengatasi ketertinggalan. 

 Pembimbingan dalam pelajaran yang diberikan oleh seorang siswa kepada 

siswa lain, sedangkan mereka (antara pembimbing dan yang dibimbing) adalah 

teman sekelas atau teman sebangku yang usianya relatif sama, dan siswa yang 

kurang paham bisa bertanya langsung kepada teman sebangkunya (tutor yang di 

tunjuk) sehingga kondisi kelas pun bisa hidup karena siswa tidak malu bertanya 

ketika mereka tidak paham. 

Dengan menggunakan metode tutor sebaya maka pembelajaran menjadi 

lebih efektif karena siswa yang belum memahami materi atau ketrampilan dalan 

pelajaran menjadi tidak takut, canggung, atau merasa malu untuk bertanya. Hal ini 

dapat menyebabkan interaksi berbagai arah karena terjadi komunikasi yang Setuju 

dari guru-siswa, siswa-guru, maupun sesama siswa yang pada akhirnya menjadi 

lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan pencapaian hasil belajar 

atau prestasi siswa menjadi lebih optimal.. 

Keterbatasan penelitian ini adalah pengumpulan atau pengambilan data 

hanya dilakukan satu kali (one short case study) dengan metode penelitian survey 

menggunakan angket sehingga untuk mengetahui keefektifan metode tutor sebaya 

belum dapat dijelaskan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitain dan pembahasan diperoleh simpulan dan saran 

sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Persepsi siswa terhadap penggunaan metode tutor sebaya dalam 

pembelajaran seni musik di kelas VIII SMP Negeri 1 Larangan Brebes terdapat 10 

siswa (25%) memiliki persepsi metode tutor sebaya dengan kriteria Sangat Setuju, 

21 siswa (52,5%) memiliki persepsi dengan kriteria Setuju, 5 siswa (12,5%) 

memiliki persepsi dengan kriteria Cukup Setuju, 2 siswa (5%) memiliki persepsi 

dengan kriteria Kurang Setuju, dan 2 siswa (5%) memiliki persepsi dengan 

kriteria Tidak Setuju. Dalam hal ini dapat disimpulkan sebagian besar di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Larangan Brebes ada 21 dari 40 siswa (52,5%) termasuk 

dalam kategori Setuju. 

 

5.2 Saran 

Saran  yang  diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa hendaknya dapat memberikan balikan yang positif terhadap penggunaan 

metode tutor sebaya di kelas dan guru mau menerima masukan tentang 
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penerapan metode tersebut dalam kelas sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif dan efisien. 

2. Penerapan metode tutor sebaya sebaiknya ditingkatkan terus menerus 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan teknologi agar proses 

pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

Kisi-Kisi Angket  

Persepsi Siswa tentang Penggunaan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

 

 

No Aspek yang diamati No. Butir Jumlah 

Positif Negatif 

1 Perhatian  1,2,3,4 5, 6 6 

2 Kegiatan Awal 7,8 9 3 

3 Kegiatan Inti 10,11,12,13 14,15,16 7 

4 Kelebihan dan Kelemahan Tutor Sebaya 17,18 19 3 

5 Evaluasi/Penilaian 20 21 2 

6 Prestasi Belajar 22 23 2 

 Jumlah   23 

           Diadaptasi dari Sawali (2007), Sardiman (2008), Djamarah (2008) 
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ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN METODE 

TUTOR SEBAYA DALAM PEMBELAJARAN SENI MUSIK DI SMP 

 

Nama :........................................... 

 

Pengantar : 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran seni musik di kelas, kami mohon 

tanggapan saudara terhadap proses pembelajaran dengan metode tutor sebaya 

yang dilakukan pada materi seni musik. Jawaban saudara akan dirahasiakan,  

jawablah dengan sejujurnya dan hasil ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai  

pendidikan seni musik saudara. 

 

Petunjuk Pengisian : 

Isilah dengan tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom alternatif jawaban, 

sesuai dengan jawaban anda. 

 

 

No Uraian SL SR KD TP 

1 Saya tertarik mengikuti pelajaran seni musik 

dengan metode strategi tutor sebaya 

    

2 Saya tidak merasa takut/cemas ketika pembelajaran 

seni musik dengan metode tutor sebaya 

    

3 Saya merasa senang belajar seni musik dengan 

metode tutor sebaya  

    

4 Saya lebih memperhatikan pelajaran jika diberikan 

oleh tutor sebaya 

    

5 Di rumah saya mempelajari terlebih dahulu materi 

yang akan diajarkan oleh tutor sebaya  

    

6 Saya senang dan penuh semangat mengerjakan 

tugas yang diberikan tutor sebaya  

    

7 Sebelum materi pelajaran dimulai, Guru 

menjelaskan tentang metode tutor sebaya  

    

8 Saya menyiapkan buku paket/lain yang relevan saat 

pembelajaran seni music dengan tutor sebaya  

    

9 Saya tidak perlu belajar dulu jika saat pembelajaran 

seni musik digunakan metode tutor sebaya  

    

10 Saya bertanya kepada teman jika mengalami 

kesulitan soal atau belum paham dengan materi 

yang diajarkan oleh tutor sebaya 

    

11 Saya tidak takut bertanya kepada tutor sebaya jika 

ada materi yang belum jelas 
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12 Saya malas mempelajari kembali materi yang 

telah diajarkan oleh tutor sebaya 

    

13  Setiap ada tugas dari tutor sebaya, saya langsung 

mengerjakannya 

    

14 Jika ada tugas dari tutor sebaya, saya malas  

mengerjakannya 

    

15 Dengan metode tutor sebaya, saya tidak dapat 

menjawab jika ada teman yang bertanya 

    

16 Saya mencatat materi pelajaran seni musik yang 

dijelaskan oleh tutor sebaya 

    

17 Dengan strategi tutor sebaya saya lebih mudah 

memahami materi pelajaran seni musik 

    

18 Saya menjadi lebih bersemangat jika pembelajaran 

diberikan tutor sebaya 

    

19 Saya sulit menjawab pertanyaan yang diajukan oleh  

tutor sebaya 

    

20 Setelah belajar dengan tutor sebaya, saya belajar 

seni musik jika ada ulangan saja 

    

21 Saya lebih suka jika presentasi/unjuk kerja  

diberikan oleh tutor sebaya 

    

22 Hasil belajar menjadi lebih baik setelah 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya 

    

23 Dengan metode tutor sebaya, nilai ulangan seni 

musik saya menurun 
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Lampiran 2 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

No. Kode 
Item Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 UC-1 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 

2 UC-2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 UC-3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 UC-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 UC-5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

6 UC-6 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

7 UC-7 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

8 UC-8 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

9 UC-9 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

10 UC-10 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

11 UC-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 UC-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 UC-13 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

14 UC-14 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

15 UC-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 UC-16 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

17 UC-17 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

18 UC-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 UC-19 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

20 UC-20 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 

21 UC-21 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 

22 UC-22 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

23 UC-23 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

24 UC-24 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

25 UC-25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

26 UC-26 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

27 UC-27 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

28 UC-28 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

29 UC-29 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 

30 UC-30 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 

V
a
li

d
it

a
s
 ∑X 110 109 108 108 99 110 101 98 99 100 100 99 

rhitung 0.769 0.775 0.735 0.668 0.800 0.769 0.817 0.717 0.762 0.789 0.806 0.778 

rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

R
e

lia
b

ili
ta

s 

σ
2
 0.51 0.52 0.59 0.59 0.56 0.51 0.59 0.62 0.56 0.57 0.57 0.63 

∑σi
2
 13.3069 

           
k 23 

           


2
t 174.875 

           r11 0.966 

           rtabel 0.361 
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Kriteria reliabel 

            
Item Soal 

Y 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 68 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 81 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 57 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 104 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 93 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 81 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 88 

2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 68 

2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 35 

3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 58 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 79 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 92 

4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 84 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 85 

3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 81 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 86 

3 5 3 4 3 2 4 3 4 3 4 76 

100 109 98 110 109 108 108 100 110 101 99 2393 

0.806 0.670 0.724 0.769 0.775 0.735 0.668 0.791 0.769 0.817 0.711 
 

0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 23 

0.57 0.59 0.69 0.51 0.52 0.59 0.59 0.64 0.51 0.59 0.70 
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Lampiran 3 

Tabulasi Data Penelitian 

No Resp 
Item Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 R1 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 

2 R2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 R5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

6 R6 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

7 R7 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

8 R8 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

9 R9 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

10 R10 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

11 R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 R13 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

14 R14 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

15 R15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 R16 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

17 R17 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

18 R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 R19 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

20 R20 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 

21 R21 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 

22 R22 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

23 R23 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

24 R24 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

25 R25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

26 R26 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

27 R27 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

28 R28 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

29 R29 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 

30 R30 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 

31 R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 R32 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

33 R33 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

34 R34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 R35 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

36 R36 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

37 R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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38 R38 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

39 R39 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 

40 R40 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 

 

Item Soal 
Y Ktg 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 68 C 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 SB 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 C 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 81 B 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 57 KB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 104 SB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 SB 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 SB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 93 SB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 81 B 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 SB 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 88 B 

2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 68 C 

2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 35 TB 

3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 58 KB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 79 B 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 92 SB 

4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 84 B 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 85 B 

3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 81 B 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 86 B 

3 5 3 4 3 2 4 3 4 3 4 76 C 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 SB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 82 B 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 93 SB 

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 80 B 
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4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 81 B 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 SB 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 88 B 

2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 68 C 

2 1 2 3 3 3 1 3 3 2 4 46 TB 

 

 

 

       
Mean 79.9 

   

       
Max 104 

   

       
Min 35 

   

       
Range 69 

   

       
Int 13.8 

   

            

    
Interval Ktg f % 

  

    
90.2 - 104 SB 10 25 

  

    
76.3 - 90.1 B 21 52.5 

  

    
62.7 - 76.5 C 5 12.5 

  

    
48.8 - 62.6 KB 2 5 

  

    
34.9 - 48.7 TB 2 5 

  

    
Jml 40 100 
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Indikator Penelitian 

 

No Resp 
Indikator 1   Indikator  2     

1 2 3 4 5 6 Jml Ktg   7 8 9 Jml Ktg 

1 R1 4 4 4 4 2 4 22 SB   2 2 2 6 TB 

2 R2 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

3 R3 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

4 R4 3 3 3 3 3 3 18 B   3 3 3 9 KB 

5 R5 3 3 3 3 4 3 19 B   4 4 4 12 B 

6 R6 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

7 R7 3 3 3 3 2 3 17 C   2 2 2 6 TB 

8 R8 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

9 R9 4 4 4 4 5 4 25 SB   5 5 5 15 SB 

10 R10 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

11 R11 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

12 R12 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

13 R13 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

14 R14 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

15 R15 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

16 R16 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

17 R17 3 3 3 3 4 3 19 B   4 4 4 12 B 

18 R18 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

19 R19 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 2 4 10 C 

20 R20 4 4 4 4 2 4 22 SB   2 2 2 6 TB 

21 R21 1 1 1 1 2 1 7 TB   2 2 2 6 TB 

22 R22 2 2 2 2 3 2 13 KB   3 3 3 9 KB 

23 R23 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

24 R24 3 3 3 3 4 3 19 B   4 3 4 11 C 

25 R25 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 3 11 C 

26 R26 4 4 4 4 3 4 23 SB   4 3 3 10 C 

27 R27 4 4 4 4 3 4 23 SB   4 4 3 11 C 

28 R28 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 4 10 C 

29 R29 4 4 4 2 4 4 22 SB   4 4 4 12 B 

30 R30 4 3 2 4 3 4 20 B   3 4 3 10 C 

31 R31 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

32 R32 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

33 R33 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 4 10 C 

34 R34 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

35 R35 4 4 4 4 3 4 23 SB   3 3 3 9 KB 

36 R36 3 3 3 3 4 3 19 B   4 4 4 12 B 

37 R37 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 4 4 12 B 

38 R38 4 4 4 4 4 4 24 SB   4 2 4 10 C 

39 R39 4 4 4 4 2 4 22 SB   2 2 2 6 TB 

40 R40 1 1 1 1 2 1 7 TB   2 2 2 6 TB 

       
Max 25 

    
Max 15 

 

       
Min 7 

    
Min 6 

 

       
Range 18 

    
Range 9 

 

       
Int 3.6 

    
Int 1.8 
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Lanjutan Lampiran 4 
Indikator 3   Indikator 4 

10 11 12 13 14 15 16 Jml Ktg   17 18 19 Jml Ktg 

2 2 2 2 4 2 4 18 KB   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 3 3 3 21 C   3 3 3 9 B 

4 4 4 4 3 4 3 26 B   3 3 3 9 B 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

2 2 2 2 3 2 3 16 KB   3 3 3 9 B 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

5 5 5 5 4 5 4 33 SB   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 3 4 3 26 B   3 3 3 9 B 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

2 2 2 2 4 2 4 18 KB   4 4 4 12 SB 

2 2 2 2 1 2 1 12 TB   1 1 1 3 TB 

3 3 3 3 2 3 2 19 KB   2 2 2 6 KB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 3 4 3 26 B   3 3 3 9 B 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 3 2 4 25 B   4 4 4 12 SB 

3 3 4 3 3 4 4 24 C   4 4 4 12 SB 

4 3 3 3 4 2 4 23 C   4 4 4 12 SB 

3 4 3 4 4 4 4 26 B   4 4 2 10 B 

3 3 2 3 5 3 4 23 C   3 2 4 9 B 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

3 3 4 3 4 3 4 24 C   4 3 4 11 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

3 3 3 3 4 3 4 23 C   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 3 4 3 26 B   3 3 3 9 B 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

4 4 4 4 4 4 4 28 B   4 4 4 12 SB 

2 2 2 2 4 2 4 18 KB   4 4 4 12 SB 

2 2 2 2 1 2 3 14 TB   3 3 1 7 C 

      
Max 33 

    
Max 12 

 

      
Min 12 

    
Min 3 

 

      
Range 21 

    
Range 9 

 

      
Int 4.2 

    
Int 1.8 
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Lampiran 4 

 
    Indikator 5   Indikator 6 

    20 21 Jml Ktg     22 23 Jml Ktg 

    2 4 6 C     2 2 4 TB 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    3 3 6 C     3 3 6 KB 

    4 3 7 B     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    2 3 5 KB     2 2 4 TB 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    5 4 9 SB     5 5 10 SB 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    5 4 9 SB     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    4 3 7 B     4 4 8 B 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    4 4 8 SB     4 2 6 KB 

    2 4 6 C     2 2 4 TB 

    2 1 3 TB     2 2 4 TB 

    3 2 5 KB     3 3 6 KB 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    4 3 7 B     4 3 7 C 

    4 4 8 SB     4 5 9 SB 

    3 4 7 B     4 3 7 C 

    3 4 7 B     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 4 7 C 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    3 4 7 B     4 3 7 C 

    5 4 9 SB     4 4 8 B 

    3 4 7 B     3 3 6 KB 

    4 3 7 B     4 4 8 B 

    4 4 8 SB     4 4 8 B 

    4 4 8 SB     4 2 6 KB 

    2 4 6 C     2 2 4 TB 

    3 3 6 C     2 4 6 KB 

   
Max 9 

    
Max 10 

 
   

Min 3 

    
Min 4 

 
   

Range 6 

    
Range 6 

 
   

Int 1.2 

    
Int 1.2 
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Lampiran 5 

 

TRANSKIP ANGKET 

 

 
Indikator 1 

   
Indikator 2 

   Interval Ktg f % Interval Ktg f % 

21.4 - 25 SB 30 75.00 13.2 - 15 SB 1 2.50 

17.7 - 21.3 B 6 15.00 11.3 - 13.1 B 12 30.00 

14.0 - 17.6 C 1 2.50 9.4 - 11 C 9 22.50 

10.3 - 13.9 KB 1 2.50 7.5 - 9.3 KB 12 30.00 

6.6 - 10.2 TB 2 5.00 5.6 - 7.4 TB 6 15.00 

Jml 40 100 Jml 40 100 

 
Indikator 
3 

    

Indikator 
4 

    Interval Ktg f % Interval Ktg f % 

28.8 - 33 SB 1 2.50 10.2 - 12 SB 29 72.50 

24.5 - 28.7 B 17 42.50 8.3 - 10.1 B 8 20.00 

20.2 - 24.4 C 15 37.50 6.4 - 8.2 C 1 2.50 

15.9 - 20.1 KB 5 12.50 4.5 - 6.3 KB 1 2.50 

11.6 - 15.8 TB 2 5.00 2.6 - 4.4 TB 1 2.50 

Jml 40 100 Jml 40 100 

 
Indikator 5 

   
Indikator 6 

   Interval Ktg f % Interval Ktg f % 

7.8 - 9 SB 13 32.50 8.8 - 10 SB 2 5.00 

6.5 - 7.7 B 19 47.50 7.5 - 8.7 B 13 32.50 

5.2 - 6.4 C 5 12.50 6.2 - 7.4 C 4 10.00 

3.9 - 5.1 KB 2 5.00 4.9 - 6.1 KB 16 40.00 

2.6 - 3.8 TB 1 2.50 3.6 - 4.8 TB 5 12.50 

Jml 40 100 Jml 40 100 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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